
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Alasan Pemilihan Judul 

Oewasa ini duni:1 perbankan telah diberikan kebelxlsan dal:1m menyalurkan 

dm:!.nya kepada dunia usah:1 dengan pertimbangan yang sehat, temUl:;uk resiko yang 

~tungkan secara wajar. Namun demikian perbankan juga dituntut untuk 

GJCI:pe"rhatikan aspek pemerataan dalam pemberian kreditnya. 

Kebutuhan d:10:1 untuk membiayai investasi maupun modal ke~a dalam suatu 

p:nzsahaan merupakan satu hal yang harus dipenuhi. Jumlah kebutuhan pcmbiayaan 

~i maupun modal kerja Mtaro perusahaan yang satu dengan yang lainnya 

!'f'H,I,.h sdalu sama besamya. Jumlah yang dibutuhkan sangat tergMtung dengan luas 

~dan besamya volwne perusahaan yang alcan di biayai serta jangka walctu 

~~:r~-mwa dana atas usaha yang dibiayai tersebut. 

~1cmbiayai kcbutuhan tersebut peran perbankan sangat dominan guna 

,.,...,...._.rikan kredit. Bagi pcrusahaan yang ingin melalcukan transaksi dagang serta 

d;;ansi maupun mcnambah jcnis dan jarlngan usahanya baik untuk kepentingan 

L;Scstasi dan modal kerja, tidak luput dari keberadaan bank yang siap rncmbantu 

pc c • z;!::sn kebutuhan dana terse but. 
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Perusahnan yang mcogalami kendala pemeouhan kcbutuhan dana sendiri guoa 

~perluas jaringan usahanya, selalu meooui bank sebagai mitra kerjaoya. Sebagai 

m tra, pihak bank dapat mcmbaotu membiayai kebutuhao tersebut asalkan bank dapat 

oelihat, apakah perusahaan tersebut layak dibcrik.an kredit. Untuk mengetahui layak 

at.Au tidaknya perusahaan sebagai pemohon kredit. bank mempunyai beberapa 

ll -syaratan dan penilaian yang harus dipenuhi oleh pemobon lcrcdit. 

Kclancaran pembcrian kredit modal kelja sangat tergantung pada peranan 

" itu sendiri maupun kesadnran dari pibal.. nasabab untuk menyelesaikan kreditnya 

sebagaimana yang disepakati dcngan adanya prosedur pemberian k:redit. 

otuk menjamin kepentingan lembaga keuangan terhadap lredit yang dibcrikan, maka 

lcnbaga keuangan harus mencrapkan suatu sistem pengawasan yang meliputi prosedur 

pe-1berian lm..-dit sampai dengan pengawasan lanjutan setelah kredit ditcrima nasabah. 

Untuk melengkapi pcngawasannya sehubungan dengan fasilitas krcdit modal 

hlja yang tclah diberikan, lembaga keuWJgan meminta pihak nasabah untuk 

menyampaikan laporan-lapornn yang diperlukan secara periodik tentang 

pm..embangan usahanya, khususnya mcngenai sektor yang dibiayai sehingga dengan 

dcmikian lcmbaga keuangan selalu dapat mengikuti dan mcngawasi perkembangan 

csah3 dati nasabah. 

Hal diatas meounjukkan bahwa prosedur pemberian k:redit modal kerja 

m.erupakan salnh satu aspek dari serangkaian kesatuan kegiatan perkreditan, sehingga 

maupakan suaru langkah yang sangat pentlng dan strategis dalam menentukan muru 

kredit yang disalurkan. Kegiatan ini adalah kcgiatan yang sangat berarti bila dilakukan 
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